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ABSTRAK 

 

Abstrak- Penelitian sistem monitoring pengairan pertanian bawang merah dan pencahayaan otomatis dari hama daun bawang 

berbasis internet of things bertujuan untuk merancang, membuat dan menguji sistem untuk dapat melakukan monitoring ketinggan 

air serta kondisi kelembaban tanah pada tanaman bawang merah. Metode yang digunakan pada penelitian ini meliputi prosedur 

penelitian dan metode pengumpulan data. Beberapa tahapan yang perlu diperhatikan yakni tahap perencanaan, analisis, rancangan 

atau desain, pengujian serta implementasi. Penelitian ini dilakukan di desa Jatirokeh kecamatan Songgom Kabupaten Brebes. 

Hasilnya sistem dapat memantau  kondisi sawah secara real time. Metode prototype sistem monitoring ESP8266 yang terkoneksi 

wifi,  ESP8266 akan mengirimkan data apabila water level sensor mendeteksi ketinggian air,  soil moisture sensor membaca 

kondisi kelembaban tanah dengan mengirimkan hasil pembacaan sensor  tersebut  terlebih dahulu kemudian diproses menjadi data 

respon alat dan data akan ditampilkan pada website. Pada  Modul ESP8266 harus ditempatkan pada area atau lokasi yang 

mendapatkan jarigan wifi. 

 

Kata kunci : Soil Moisture Sensor, Water Level,Nodemcu ESP8266, Modul RTC DS3231 

 

1. Pendahuluan 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) 

merupakan sayuran umbi yang multiguna, dapat 

digunakan sebagai bumbu masakan, sayuran serta 

sebagai obat tradisional. Tanaman bawang merah 

merupakan tanaman yang hanya dapat ditanam 

dan dipanen saat musim kemarau, karena tanaman 

bawang merah memerlukan panas dan cahaya 

matahari minimal 12 jam. Tanaman bawang 

merah memiliki sistem perakaran yang dangkal 

dan sangat rentan terhadap hilangnya kelembaban 

dari lapisan atas tanah sehingga irigasi atau 

pengairan tambahan yang efisien harus disediakan 

untuk mempertahankan pertumbuhan. 

Pengairan merupakan kegiatan memberi air 

pada tanaman untuk membantu pertumbuhan 

tanaman dan membantu penyerapan unsur hara 

oleh tanaman. Dalam melakukan pengairan pada 

tanaman bawang merah harus dipahami oleh 

petani, karena tanaman bawang merah 

membentuk umbi di dalam tanah, sehingga air 

yang terlalu banyak akan membuat umbi menjadi 

busuk. Sedangkan tanaman tersebut 

membutuhkan air dalam kondisi yang cukup sejak 

pertumbuhan awal hingga menjelang panen.Salah 

satu cara untuk mengatasinya dengan pembuatan 

bedengan pada lahan budidaya bawang merah. 

Waktu Pengairan Pada musim kemarau, pengairan 

tanaman bawang merah dapat diberikan setiap 

hari sejak tanaman ditanam hingga tanaman 

berumur 7 hari  setelah terbentuk umbi hingga 

menjelang panen dihentikan. Oleh karena itu 

dituntut kepekaan petani dalam mengamati 

kebutuhan air bagi tanaman bawang merah. 

Sementara itu petani bawang merah rela 

mengeluarkan modal besar dengan memberi 

penerangan listrik diarea persawahan bawang 

merah. Ini merupakan cara petani bawang merah 

menghalau kupu-kupu petelur yang jika dibiarkan 

bisa merugikan. Pasalnya jika kupu-kupu hinggap 

dan bertelur didaun bawang telur tersebut akan 

menetas menjadi ulat, sebagai makanannya ulat 

akan memakan daun bawang inilah musuh utama 

para petani bawang merah. 

Lampu dipasang dipercaya menarik 

perhatian kupu-kupu agar tidak hinggap dan 

bertelur di daun bawang, kemudian dibawah 

lampu dipasang jebakan berisi air diharapkan 

kupu-kupu yang mendekati lampu akan jatuh 

tepat dibawah lampu otomatis terjebur ke air dan 

mati ditempat. Jebakan ini efektif dan mengurangi 

biaya produksi akan penanganan hama. Hitung 

saja jika penanganan hama dilakukan manual 

menggunakan tenaga manusia tentu akan 

memakan biaya yang tidak sedikit dengan 

dipasangi teknologi otomatis yang aplikasikan 

pada lampu yang dapat menyalakan atau 

mematikan lampu secara otomatis biaya tersebut 

bisa ditekan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka penelitian ini mengambil 

judul “IMPLEMENTASI SISTEM MONITORING 

PENGAIRAN PERTANIAN BAWANG 

MERAH DAN PENCAHAYAAN OTOMATIS 

DARI HAMA DAUN BAWANG BERBASIS 

INTERNET OF THINGS”. 

 

2. Metode Penelitian 

Alur prosedur penetian dapat dilihat dibawah ini : 

 

1. Rencana atau planning merupakan langkah 

awal dalam melakukan penelitian, perlu 
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sebuah rencana yang tersusun dengan baik 

guna mendapatkan hasil yang obyektif. Setelah 

mengetahui permasalahan yang ada pada objek 

penelitian dan menemukan solusi yang 

mungkin bisa dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut maka dibuat prototype sistem 

monitorong pengairan dan pencahayaan 

otomatis pada tanaman bawang merah 

menggunakan microkontroller Node MCU 

ESP 8266 , sensor kelembaban tanah, sensor 

ketingggian air, relay, modul RTC DS3231, 

lampu LED, pompa mini, sprinkler dan 

website untuk memonitoring data sensor yang 

dihasilkan. 

 

2. Analisis berisi langkah-langkah awal 

mengumpulkan data, penyusunan dan 

penganalisaan hingga dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk. Melakukan analisa 

permasalahan yang dialami petani untuk 

memonitoring sawahnya yang jauh dari rumah.  

 

Adapun data yang digunakan dalam rancang 

bangun prototype sistem pengairan pertanian 

bawang merah dan pencahayaan otomatis dari 

hama daun bawang berbasis internet of things 

terhubung pada website ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer yaitu data yang 

diperoleh peneliti secara langsung dari sumber 

aslinya dengan cara observasi, wawancara 

maupun studi pustaka guna untuk 

menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditangani. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. 

 

3. Rancangan atau  desain merupakan tahap 

pengembangan setelah analisis dilakukan. 

Rancang bangun  prototype sistem pengairan 

pertanian bawang merah dan pencahayaan 

otomatis dari hama daun bawang berbasis 

internet of things  yang terhubung pada 

website menggunakan flowchart untuk alur 

kerja alat. Terdapat rangkaian perangkat keras 

dan desain input atau output yang akan 

digunakan. 

 

4. Implementasi. Hasil dari penelitian ini akan 

diuji coba secara real dalam bentuk  prototype 

untuk menilai seberapa baik sistem monitoring 

ketinggian air menggunakan water level sensor 

dan mengetahui kondisi kelembaban tanah 

menggunakan soil moisture sensor  yang 

terhubung pada website yang telah dibuat. 

Memperbaiki bila ada kesalahan-kesalahan 

yang terjadi, kemudian hasil dari uji coba 

tersebut akan diimplementasikan sebagai 

pemodelan rancang bangun prototype sistem 

pengairan pertanian bawang merah dan 

pencahayaan otomatis dari hama daun bawang 

berbasis internet of things. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran umum perancangan sistem yang 

akan dibuat pertama Mikrokontroler melakukan 

autentikasi Wi-Fi. Perancangan sistem berikutnya 

berjalan secara otomatis Soil Moisture Sensor 

membaca kondisi kelembaban tanah, Water level 

Sensor membaca ketinggian air. Hasil dari 

pembacaan kondisi kelembaban tanah dan nilai 

ketinggian air dapat ditampilkan pada website 

yang terhubung pada jaringan Wi-Fi. Perancangan 

sistem yang lebih spesifikakan digambarkan 

dalam bentuk Flowchart dan Diagram Blok. 

 

1. Flowchart 

Flowchart adalah bagian alur yang 

menggambarkan tentang urutan langkah 

jalanya suatu  progam dalam sebuah bagan 

dengan simbol-simbol bagan yang sudah 

ditentukan. Dalam model penelitian ini 

perancangan sistem akan dibuat, sistem yang 

pertama pembacaan sensor ketinggian air dan 

sensor kelembapan tanah untuk menyalakan 

atau mematikan pompa air. Sedangkan modul 

real time clock untuk menyalakan atau 

mematikan lampu pencahayaan dari hama 

secara otomatis berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan. Kemudian website untuk 

memonitoring data yang dihasilkan. 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart Alur Website 

 



 

 

2. Diagram Blok 

 

Gambar 2. Diagram Blok 

 

1. Implementasi Perangkat Keras 

Instalasi perangkat keras merupakan 

suatu proses instalasi alat atau perakitan alat 

yang digunakan dalam perancangan 

prototype sistem pengairan pertanian bawang 

merah dan pencahayaan otomatis dari hama 

daun bawang berbasis internet of things  

Adapun perangkat keras yang 

digunakan sebagai berikut:  

1. NodeMCU ESP 8266 

2. Sensor Water Level / Sensor Ketinggian 

Air 

3. Sensor Soil Moisture 

4. LCD 16x2 I2C  

5. LED 

6. Sprinkler 

7. Pompa Mini 

8. Relay 2 Channel 

9. Kabel jumper(female to female, male to 

male, female to male) 

10. Bread Board 

11. Modul ADC ADS1115 

12. Adaptor 5 volt 

13. HP intel core i3 RAM 4GB 

14. Xiaomi Redmi 9 

 

2. Implementasi Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan 

sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Arduino IDE 

2. Website  

 

3. Implementasi Sistem  

Setelah melakukan analisis permasalahan dan 

telah dibuatnya sebuah sistem yang dapat 

menjawab permasalahan yang ada, maka 

tahap selanjutnya adalah implementasi 

sistem. Penerapan source code atau proses 

memprogram alat yang digunakan dalam 

membangun sistem monitoring. 

a. Berikut merupakan source code 

library, deklarasi pin dan variable 

pada bagian awal pegenalan program. 

 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

#include <WiFiClient.h> 

#include <ThingSpeak.h> 

#include <RTClib.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <Adafruit_ADS1015.h> 

 

Adafruit_ADS1115 ads; 

SimpleTimer timer; 

RTC_DS3231 rtc; 

LiquidCrystal_I2C 

lcd(0x27,16,2); 

int relay1 = 14; 

int relay2 = 12; 

int lamp = 16; 

 

#define pinSensor A0 

int sensorValue = 0; 

float tinggiAir = 0;  

int nilaiMax = 1023;  

float panjangSensor = 4.0; 

 

b. Berikut merupakan source code untuk 

koneksi   ke jaringan wifi agar bisa 

terhubung dengan server. 

 

char ssid[] = "Alya Wifi"; 

char pass[] = "dede baim"; 

const char *host = "184.106.153.149"; // 

host Thingspeak, bisa gunakan juga 

api.thingspeak.com 

int channelTS = 1415421; //Ganti dengan 

Channel ID anda 

float kelembaban1 = 0; 

float kelembaban2 = 0; 

WiFiClient client; 

const char *writeAPI = 

"6T5MGMXQHCQH11OU"; //Ganti 

dengan Write API Key ThingSpeak 

Channel Anda 

 

c. Berikut merupakan source code untuk 

menampilkan karakter pada LCD   

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  lcd.begin(); 

  lcd.backlight(); 

  lcd.setCursor(1,0); 

  lcd.print("SELAMAT DATANG"); 

  delay(2000); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0,0); 

  lcd.print("PROJECT TA KAMI"); 

  delay(2000); 

  lcd.clear(); 

 

  lcd.setCursor(2,0); 



 

 

  lcd.print("DIBUAT OLEH:"); 

  lcd.setCursor(3,1); 

  lcd.print("HERI WIBOWO"); 

  delay(3000); 

  lcd.clear(); 

 

  lcd.setCursor(1,0); 

  lcd.print("DODI PRAMUDYA"); 

  lcd.setCursor(2,1); 

  lcd.print("DWI DARYANTI"); 

  delay(3000); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setBacklight(LOW); 

 

 

d. Berikut merupakan source code untuk 

koneksi soil moisture sensor 

 

  void soilMoisture(){ 

  int16_t adc0, adc1;   

  Serial.println(" ");   

  adc0 = ads.readADC_SingleEnded(0);   

  kelembaban1 = adc0 / 25;   

  adc1 = ads.readADC_SingleEnded(1);   

  kelembaban2 = adc1 / 25;   

  Serial.print("Nilai Sensor Kelembaban 1 

: "); Serial.println(kelembaban1);   

  Serial.print("Nilai Sensor Kelembaban 

2 : "); Serial.println(kelembaban2); 

Serial.println(" ");   

if (kelembaban1>500){ 

Serial.println("KERING");//ke serial 

monitor 

  digitalWrite(relay2,LOW); 

  } 

  if (kelembaban1<500){ 

  Serial.println("BASAH");//ke serial 

monitor 

  digitalWrite(relay2,HIGH); 

  } 

  if (kelembaban2>500){ 

  Serial.println("KERING");//ke serial 

monitor 

  digitalWrite(relay2,LOW); 

  } 

  else if (kelembaban2<500){ 

  Serial.println("BASAH");//ke serial 

monitor 

  digitalWrite(relay2,HIGH); 

  } 

} 

 

e. Berikut merupakan source code untuk 

koneksi w a t e r  l e v e l  s e n s o r .  

 

void waterlevel(){ 

sensorValue = analogRead(pinSensor); 

tinggiAir =    

sensorValue*panjangSensor/nilaiMax; 

Serial.print("Tinggi Air :"); 

Serial.println(tinggiAir); 

if (tinggiAir > 3){ 

digitalWrite(relay1, HIGH); 

  } 

else { 

digitalWrite(relay1, LOW); 

     } 

f. Berikut merupakan source code untuk 

koneksi modul RTC DS3231 

 

void lampu(){ 

  DateTime now = rtc.now();       

//Menampilkan RTC pada variable now 

  String currentTime = String(now.hour()) 

+ ":" + now.minute() + ":" + 

now.second(); 

  Serial.print("Jam Mengatur Nyala 

Lampu : "); 

  Serial.print(now.hour());       

//Menampilkan Jam 

  Serial.print(":"); 

  Serial.print(now.minute());     

//Menampilkan Menit 

  Serial.print(":"); 

  Serial.print(now.second());     

//Menampilkan Detik 

  Serial.println(); 

if (now.hour() == hourLampOn && 

now.minute() == minuteLampOn && 

now.second() == secondLampOn){ 

digitalWrite(lamp, HIGH); 

Serial.println("LAMPU ON"); 

  } 

else if (now.hour() == hourLampOff && 

now.minute() == minuteLampOff && 

now.second() == secondLampOff) { 

  digitalWrite(lamp, LOW); 

  Serial.println("LAMPU OFF"); 

  } 

} 

void loop() { 

  timer.run(); 

  lampu(); 

  soilMoisture(); 

  

ThingSpeak.writeField(channelTS,1,kele

mbaban1,writeAPI);  // field 1 

   

 

ThingSpeak.writeField(channelTS,2,kele

mbaban2,writeAPI);    // field 2 

  waterlevel(); 

   

 

ThingSpeak.writeField(channelTS,3,tingg

iAir,writeAPI);  // field 3 

  delay(50); 

  } 



 

 

 

4. Hasil Pengujian Alat 

Tahap pengujian merupakan hal yang 

dilakukan untuk menentukan apakah 

perangkat lunak sudah berjalan dengan 

lancar, tidak memiliki masalah error dan 

sudah sesuai yang diharapkan atau belum. 

 

1. Hasil pengujian Water Level Sensor 

sebagai sensor ketinggian air yang 

terhubung dengan pompa 1 untuk mengisi 

bedengan sawah , dimana apabila 

ketinggian air > 3 cm pompa  mati  dan 

sebaliknya apabila ketinggian air 

 < 3 cm pompa menyala. 

 

2. Hasil Pengujian Soil Moisture Sensor 

sebagai sensor kelembaban tanah.  

untuk penyiraman otomatis apabila nilai 

kelembaban tanah > 500  maka akan 

menampilkan kondisi tanah kering  pompa 

2 mati. Begitupun sebaliknya apabila nilai 

kelembaban < 500 maka akan menampilkan 

kondisi tanah  basah pompa 2 akan 

menyala. 

 

5. Hasil Produk 

 

 
Gambar 3. Prototype Pertanian Bawang Merah 

 

 
 

Gambar 4. Tampilan Sistem Monitoring Pada Website 

 

 
Gambar 5. Tampilan Grafik Kelembaban Tanah 1 

 

 
Gambar 6. Tampilan Grafik Kelembaban Tanah 2 

 
 

Gambar 7. Tampilan Grafik Ketinggian Air 

 

4. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari pembuatan sistem 

monitoring pengairan pertanian tanaman bawang 

dan pencahayaan otomatis dari hama daun 

bawang berbasis internet of things yang terhubung 

pada website dapat diimplementasikan secara real 

dalam bentuk prototype. Hasil uji coba 

menunjukan bahwa sistem yang telah dibuat 

berjalan dengan baik. Sistem mampu membaca 

keadaan ketinggian air dan kondisi  kelembaban 

tanah melalui website yang terhubung pada Wi-Fi. 
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